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ABSTRAK

Perkebunan kelapa sawit sampai saat ini masih merupakan primadona perkebunan
Indonesia. Provinsi Riau yang merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa sawit namun
hanya 3,55% luas perkebunan kelapa sawit di Riau yang merupakan Perusahaan Besar
Negara. Perusahaan menggunakan input tertentu untuk menghasilkan output. Perubahan harga
output akan berdampak pada penawaran output dan permintaan input. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perubahan harga output dan harga input terhadap penawaran
output dan permintaan input kelapa sawit di Perusahaan Besar Negara. Penelitian ini
menggunakan data yang bersumber dari laporan manajemen dan laporan keuangan 10 unit
kebun pada tahun 2011-2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan multi input dan multi
output yaitu dengan membangun sebuah model ekonometrik yang diestimasi dengan metode
Seemingly Unrelated Regression (SUR). Temuan dari penelitian ini adalah: (1) elastisitas
penawaran output CPO dan PKO elastis terhadap perubahan harga sendiri dan PKM inelastis
terhadap perubahan harga sendiri CPO elastis terhadap harga output lainnya dan harga input,
kecuali terhadap perubahan harga pupuk TSP dan Dolomite. Palm Kernel Oil elastis terhadap
harga output PKM dan inelastis terhadap harga output CPO serta elastis terhadap harga input,
kecuali harga pupuk Borate. PKM inelastis terhadap harga output lainnya dan elastis terhadap
harga input, kecuali terhadap perubahan harga pupuk Borate; (2) Permintaan input NPK,
Urea, TSP dan TKHP elastis terhadap perubahan harga sendiri, sedangkan permintaan input
MOP, Borate dan Dolomite inelastic terhadap perubahan harga sendiri; (3) Semua permintaan
input inelastis terhadap perubahan harga output CPO, PKO dan PKM.

Kata kunci: kelapa sawit; multi output multi input; SUR; CPO; PKO
I. PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit sangat pesat perkembangannya di Riau, namun untuk
Perusahaan Besar Negara (PBN) luasnya reatif tetap karena sulithya bersaing dengan
Perkebunan Rakyat (PR) dan Perusahaan Besar Swasta (PBS) dalam penamabahan luas areal.
Hanya terdapat 3,55% luas areal yang dikuasi oleh Perusahaan Besar Negara dari total luasan
perkebunan yang ada di Riau. Berbeda dengan awal Pelita I, perkebunan kelapa sawit yang
dikuasai oleh Perusahaan Besar Negara mencapai 71%. Jika dilihat dari produktivitas yang
dihasilkan perkebunan kelapa sawit yang dikuasai oleh PBN cendrung meningkat dari tahun
ketahun, meskipun dengan luasan yang sama dalam artian sudah ada peningkatan perbaikan
teknologi yang dilakukan untuk peningkatan produksi. Disamping itu pemakaian input seperti

pupuk dan tenaga kerja cendrung naik setiap tahunnya. Sehingga maksimisasi keuntungan
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perusahaan perkebunan dilakukan dengan cara intensifikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
teknologi merupakan indikator utama untuk memperoleh keuntungan yang maksimum.

Harga pupuk yang cendrung meningkat dan kebijakan pajak domestik yang tinggi
memberatkan pengembangan perkebunan. Harga pupuk yang meningkat akan mempengaruhi
penggunaan pupuk sebagai salah satu input utama untuk pertumbuhan tanaman, sehingga akan
mempengaruhi pula perolehan produksi. Sementara itu berbagai pajak domestik yang diterapkan
pemerintah (pajak pendapatan, pajak penjualan/ pajak pertambahan nilai, dan pajak bumi dan
bangunan) cendrung mengalami peningkatan, sehingga semakin memberatkan pengembangan
perkebunan.

Sering kali terjadi pengurangan input khususnya tenaga kerja tidak diberikan secara
maksimal karena keterbatasan anggaran di perusahaan. Oleh karena itu sangat penting untuk
dilakukan pembahasan mengenai respon penawaran output dan permintaan input kelapa sawit di

PBN dalam rangka untuk mencapai keuntungan maksimal yang diharapkan perusahaan.

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data kerat lintang dan deret waktu yang saling
melengkapi (pool data). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah output
dan input kelapa sawit, harga output dan input kelapa sawit, upah tenaga kerja, luas lahan,
penyusutan tanaman dan non tanaman, curah hujan dan data lainnya yang menunjang analisis
penelitian. Data jumlah dan harga input-output merupakan peubah-peubah penelitian.
2.2 Analisa Data
Penelitian ini menggunakan model yang di bangun atau di adopsi dari Djaimi (2001)
dengan pendekatan Multi Input Multi Output dengan model fungsi keuntungan translog untuk
melihat dampak kebijakan pemerintah terhadap penawaran output dan permintaan input
komoditas perkebunan kelapa sawit™. Untuk menduga model fungsi keuntungan, pangsa
penerimaan, dan pangsa biaya komoditas kelapa sawit digunakan bentuk fungsi translog
sebagai berikut:
k m n k k
InH:aO+_Z a In Pi+ > a, In Rh+ > 3 In ZI +0,5_Z _Z 'Bij In F’I In Pj
i=1 h=1 1=1 i=1j=1

+0,52m:2m:/5'm InR, InR, +0,52nzzn:ﬂ,r InZ,Inz, +0,52kzzm:ﬂi InP InR,

h=1 t=1 1=1 r=1 i=1 h=1
K n m n

+0,5) > B, InRInZ +0,5> > B, InR, InZ, 1)
i=1l 1=1 h=1 1=1
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Dengan menggunakan Hotteling Lemma, persamaan fungsi keuntungan dapat

diturunkan sebagai berikut:

k m n
S =a; + BylnP; + BirlnRy + BulnZ, 2
; k ; m ; n
—Sp=ap+ Z BriLnP; + ZﬁhanRt + ZﬁmLRZI (3)
i=1 t=1 =1
dimana :
Si = pangsa penerimaan dari produk perkebunan ke-i (i = 1, 2) kelapa sawit
Sh = pangsa biaya variabel ke-h (h =1, 2, 3, 4) berturut-turut adalah tenaga kerja,

pupuk dan bahan penunjang
Zi = faktor tetap ke-1 (1 = 1, 2, 3, 4) berturut-turut adalah nilai penyusutan, curah

hujan, luas lahan, umur tanaman dan biaya manajemen.

Pi = harga output ke-i
Rh = harga input ke-h
a, B = parameter fungsi keuntungan yang diduga

Metode yang digunakan untuk menduga koefisien-koefisen dari model fungsi
keuntungan tersebut adalah metode Ordinary Least Squares (OLS). Apabila ditemukan adanya
korelasi kontemporer, maka digunakan metode Seemingly Unrelated Regression (SUR) dengan
memasukkan pembatas-pembatas berdasarkan teori yang digunakan.

Untuk menghitung elastisitas penawaran output dan permintaan input variabel terhadap
perubahan harga sendiri dan harga silang menggunakan rumus persamaan:

1. Elastisitas penawaran output terhadap perubahan harga sendiri (eii)
eii=0InYi/0InPi=0InIl/0InPi+dInSi/dInPi-0InPi/dInPi
eii=Si*+p_ii/Si*-1.

2. Elastisitas penawaran output terhadap perubahan harga output lain (eij)
€ij=0InYi/0InPj=0InIl/0InPj+dInSi/0InPj-0InPi/dInPj
eij=Sj*+p_ij/Si*

3. Elastisitas penawaran output terhadap perubahan harga input variabel (eih)
eih=0InYi/0InRh=0InIl/dInRh+ 0 In Si/ 0 In Rh - 0 In Pi/ 0 In Rh
eih=-Sh*+B_ih/Si*

Elastisitas permintaan input variabel dapat diturunkan dari persamaan (26) berikut:
RiXi/ I1=Sh
Xi=1I1 Sh/Rh
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Ln Xh=InII + In Sh-In Rh

4. Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan harga sendiri (ehh)
ehh=01n Xh/dInRh=0InII/ 0 In Rh+ & In Sh/ 6 In Rh - & In Rh/ & In Rh
eih=-Sh*+B_ih/Si*

5. Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan harga input variabel lain (eht)
eht=0In Xh/0InRt=0InIl/ 0 In Rt + 0 1n Sh/ 0 In Rt - 0 In Rh/ 0 In Rt
eht=-St*+B_ht/Si*

6. Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan harga output (ehi)
chi= InXh/0InPi= InIl/0InPi+ InSh/0InPi- InRh/JInPi
ehi=-Si*+B_hi/Sh*

7. Elastisitas penawaran output terhadap perubahan jumlah input tetap (eil)
Eil= InXh/0InZl= InIl/0InZl+ InSi/d0InZl- InPi/oInZl

k m n
B
en = ap + Z] BaulnP; + ; BulnR, + ; ByInZ, + s_ji
8. Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan jumlah input tetap (ehl)
ehl=0InXh/0InZI=0InIl/0InZl+ 0 1In Sh/d1In ZIl - 0 In Rh/ 0 In ZI
k m n
B
Ep = dp +Zl ﬁﬂ!inPI' + ZﬁmIﬂRh +{Z‘1 ﬁzrhlz?- - S—::'I

h=1
dimana:
Si* = nilai dugaan pangsa output i
Sj* = nilai dugaan pangsa output j
Sh* = nilai dugaan pangsa input variabel h

St* = nilai dugaan pangsa input variabel t

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Keuntungan, Output dan Input
a. Keuntungan

Keuntungan didefinisikan sebagai hasil pengurangan antara total penerimaan dengan
total pengeluaran faktor — faktor (input) variabel. Penerimaan kelapa sawit adalah Crude Palm
Oil (CPO), PKO, PKM dan by product. Pengeluaran input variabel terdiri dari tenaga kerja,
pupuk dan bahan penunjang.
b. Output

Jumlah output yang dihasilkan lebih dari satu output yaitu Crude Palm Qil (CPO),
PKO, dan PKM yang diukur dengan satuan Kg/tahun. Harga output dilakukan agregasi output
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sehingga harga output dihitung dengan menggunakan rata—rata tertimbang (geometric weighted
average) seperti yang digunakan oleh Djaimi (2001) ™.
c. Input

Input dibagi menjadi dua bagian yaitu input variabel dan input tetap. Harga input
variabel (Rh); 1,2,3. Tingkat upah tenaga kerja (R2) merupakan total upah yang dibayarkan
kepada tenaga kerja dibagi dengan jumlah tenaga kerja harian dalam satuan Rp/tahun.
Normalisasi upah tenaga kerja diperoleh dengan membaginya dengan unit harga output. Pupuk
juga merupakan input variabel (R2). Ada beberapa jenis pupuk yang digunakan dalam
perkebunan kelapa sawit, seperti: NPK, Urea, Rock Phosfat (RP), Muriate of Potash (MOP) dan
Dolomite. Umumnya penggunaan pupuk sesuai dengan dosis tertentu yang telah ditentukan oleh
rekomendator pupuk, sehingga untuk menghitungnya digunakan rata-rata geometrik tertimbang.

Jumlah input tetap yang dimasukkan ke dalam model analisis yang meliputi nilai
penyusutan (Z1), curah hujan (Z2), luas lahan (Z3), umur tanaman (Z4) dan biaya Manajemen
(Z5). Nilai penyusutan merupakan penjumlahan antara nilai penyusutan tanaman dan non-
tanaman yang dihitung dalam Rp/tahun. Penyusutan non-tanaman, meliputi: bangunan rumah
tinggal, bangunan perusahaan, mesin dan perlengkapan, jalan, jembatan dan saluran air, alat
angkutan, alat pertanian dan inventaris. Curah hujan merupakan rata-rata curah hujan per tahun
untuk setiap kebun yang dijadikan sampel dengan satuan mm/tahun. Luas lahan merupakan luas
lahan tanaman menghasilkan dengan satuan hektar (ha). Umur tanaman merupakan rata-rata
umur tanaman menghasilkan untuk masing-masing kebun, dalam satuan tahun. Selanjutnya
biaya manajemen merupakan total biaya tenaga kerja staf dan dan tenaga kerja bulanan tetap,
dalam satuan Rp/tahun. Biaya manajemen dimasukkan dalam kategori input tetap karena
tenaga kerja staf dan tenaga kerja bulanan tetap merupakan suatu proksi yang bersifat modal
sumberdaya manusia (Human Capital).
3.2. Penawaran Output dan Permintaan Input Kelapa Sawit

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pengaruh harga output CPO, PKO dan PKM
terhadap pangsa output itu sendiri semuanya bertanda positif dan berbeda nyata pada taraf 10
persen. Pengaruh harga input variabel terhadap pangsa input variabel itu sendiri semuanya
bertanda negatif, kecuali biaya tenaga kerja harian bertanda positif yang artinya tidak signifikan

dan tidak akan dibahas dalam tulisan ini selanjutnya.

Tabel 1 Parameter Penduga Fungsi Output dan Input Variabel

Pangsa Output Pangsa Input

Peubah CPO PKO PKM NPK Urea TSP MOP Borate Dolomit TKHP

Harga Output CPO 0.5568* -0.5555* -0.0120* 0.0072** 0.0007 0.0033** -0.0001 0.0011* -0.0016 0.0000
0.0450 0.0444 0.0035 0.0031 0.0014 0.0015 0.0017 0.0004 0.0013 0.0000
Harga Output PKO -0.5555* 0.5531* -0.0028 0.0017 0.0019 -0.0031** 0.0013 -0.0006 0.0041* 0.0000
0.0444 0.0444 0.0023 0.0017 0.0013 0.0014 0.0015 0.0004 0.0012 0.0000
Harga Output PKM -0.012* -0.0028 0.0148* 0.0001 0.0000 0.0000 0.0003 -0.0003* -0.0002** 0.0000
0.0035 0.0023 0.0018 0.0001 0.0001 0.0001 0.0000 0.0001 0.0001 0.0000
Harga NPK 0.0072** 0.0017 0.0001 -0.0099* -0.0003 0.0017* 0.0009*** 0.0000 -0.0015* -0.0000009**
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Peubah Pangsa Output Pangsa Input
CPO PKO PKM NPK Urea TSP MOP Borate Dolomit TKHP

0.0031 0.0017 0.0001 0.0022 0.0005 0.0003 0.0005 0.0000 0.0003 0.0000

Harga Urea 0.0007 0.0019 0.0000 -0.0003 -0.0035* -0.0006* 0.0017* 0.0000 -0.0001 0.0000
0.0014 0.0013 0.0001 0.0005 0.0002 0.0001 0.0002 0.0000 0.0001 0.0000

Harga TSP 0.0033** -0.0031** 0.0000 0.0017* -0.0006* -0.0005* -0.0007* -0.00004** 0.0001 -0.000001*
0.0015 0.0014 0.0001 0.0003 0.0001 0.0001 0.0002 0.0000 0.0001 0.0000

Harga MOP -0.0001 0.0013 0.0003* 0.0009*** 0.0017* -0.0007* -0.0035* 0.00007* 0.0000 0.000002*
0.0017 0.0015 0.0001 0.0005 0.0002 0.0002 0.0003 0.0000 0.0001 0.0000

Harga Borate 0.0011* -0.0006 -0.0003* 0.0000 0.0000 -0.00004** 0.00007* -0.0003* 0.00005* -0.000001*
0.0004 0.0004 0.0001 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000

Harga Dolomite -0.0016 0.0041* -0.0002** -0.0015* -0.0001 0.0001 0.0000 0.00005* -0.0009* -0.0000008*
0.0013 0.0012 0.0001 0.0003 0.0001 0.0001 0.0001 0.0000 0.0002 0.0000

Biaya Tenaga Kerja Harian 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 -0.000001* 0.000002* -0.000001* 0.0000 0.0000
0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000

Biaya Olah -0.9512 0.0103 -0.0127*** 0.1551*** 0.0184 0.0122 0.0152 0.0002 0.0185 0.0001
0.5705 0.0808 0.0066 0.0912 0.0136 0.0093 0.0142 0.0006 0.0070 0.0001

Biaya Penyusutan 0.3826 0.0204 0.0035 -0.0497 -0.0061 -0.0048 -0.0053 -0.0002 -0.0036 0.0000
0.3140 0.0444 0.0036 0.0502 0.0075 0.0051 0.0078 0.0003 0.0039 0.0000

Curah Hujan 0.2611 -0.0508 0.0033 -0.0336 -0.0441* -0.0277** -0.0463* -0.0017** -0.0185** 0.0000
0.6247 0.0884 0.0072 0.1001 0.0152 0.0104 0.0159 0.0007 0.0078 0.0001

Luas Lahan 0.4337 -0.0248 0.0048 -0.0510 -0.0334*** -0.0216 -0.0313 -0.0008 -0.0193*** 0.0000
0.7610 0.1079 0.0088 0.1223 0.0189 0.0129 0.0198 0.0008 0.0097 0.0001

Umur Tanaman 0.2379 -0.0285 0.0019 0.0967 -0.0124 -0.0100 -0.0115 -0.0005 0.0096 0.0000
0.4740 0.0673 0.0055 0.0763 0.0117 0.0080 0.0123 0.0005 0.0060 0.0001

Biaya Manajemen -0.3397 -0.0308 -0.0021 0.0129 0.0130 0.0085 0.0131 0.0005 0.0061 0.0000
0.4402 0.0623 0.0051 0.0706 0.0107 0.0074 0.0112 0.0005 0.0055 0.0001

Intercept 15.0162 0.7104 0.2306 -2.2791 0.0543 0.0360 0.0997 0.0084 -0.2003 -0.0016
14.5889 2.0595 0.1675 2.3319 0.3478 0.2387 0.3640 0.0150 0.1793 0.0017

Keterangan: Angka dalam tanda () adalah standar error
* Berbeda nyata pada taraf 10 persen
** Berbeda nyata pada taraf 5 persen
***Berbeda nyata pada taraf 1 persen

Parameter penduga harga output terhadap pangsa output sendiri yang bertanda positif
dan berbeda nyata dengan nol mengandung pengertian bahwa apabila harga output meningkat
menyebabkan pangsa output yang bersangkutan akan meningkat juga sebesar nilai parameter
penduganya. Parameter penduga harga output sendiri CPO adalah 0,5568 yang berarti apabila
harga output sendiri meningkat 1 persen menyebabkan pangsa output kelapa sawit meningkat
0,5568 persen. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin meningkat harga CPO,PKO dan PKM
akan direspon perusahaan dengan cepat yang diikuti dengan peningkatan jumlah penawaran
CPO, PKO dan PKM dengan meningkatkan jumlah produksi CPO yang dihasilkan yaitu dengan
cara semakin banyak melakukan pembelian TBS plasma untuk menghasilkan lebih banyak
produksi CPO, PKO dan PKM.

Sedangkan untuk parameter penduga harga input variabel terhadap pangsa input
variabel itu sendiri yang bertanda negatif dan berbeda nyata dengan nol dengan pengertian
bahwa apabila harga input variabel meningkat, menyebabkan pangsa input variabel yang
bersangkutan akan menurun. Parameter penduga harga NPK terhadap pangsa NPK itu sendiri
adalah -0,0099, yang mengandung pengertian bahwa apabila harga NPK meningkat 1 persen
menyebabkan pangsa input tersebut menurun 0,0099 persen. Dengan pengertian bahwa semakin
tinggi harga input yang ditawarkan, maka perusahaan akan merespon dengan cara mengurangi
pemakaian input tersebut dengan alasan keuangan perusahaan sudah melebihi anggaran yang
ditetapkan ataupun ada biaya untuk keperluan lain yang lebih mendesak yang berhubungan
langsung dengan penggalian produksi.

Menurut Hartoyo (1994) perubahan pangsa output dan input variabel akibat perubahan

harga sendiri dapat disebabkan oleh dua faktor yang pertama, perubahan pangsa tersebut hanya
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semata — mata disebabkan oleh meningkatnya harga output atau input dan yang kedua,
perubahan pangsa dapat disebabkan oleh perubahan jumlah output atau input. Berdasarkan hal
tersebut, maka perubahan harga output atau harga input variabel yang satu terhadap pangsa
output atau input itu sendiri dan lainnya dapat diduga hanya dari tanda koefisien fungsi
pangsanya. Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui pengaruh perubahan harga output dan input
variabel terhadap perubahan penawaran output dan permintaan input variabel itu sendiri dan
lainnya, perlu dihitung angka elastisitasnya.
3.3. Elastisitas Harga

Dengan menggunakan koefisien fungsi pangsa output dan input variabel pada tabel 1,
maka dapat dihitung nilai elastisitasnya. Nilai elastisitas penawaran output dan permintaan input
variabel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 2 Elastisitas Harga Sendiri dan Harga Silang

Harga Pangsa Output Pangsa Input
CPO PKO PKM NPK Urea TSP MOP Borate Dolomit TKHP
CPO 1.0290 0.3754 0.6947 0.7060 0.7022 0.7037 0.7017 0.7024 0.7009 0.7018
(0.0264) (0.0261) (0.0021) (0.0018) (0.0008) (0.0009) (0.0010)  (0.0002) (0.0008)  (0.0000)
PKO -10.4174 8.4937  -0.9885 -0.9131 -0.9091 -0.9946 -0.9193 -0.9516 -0.8714  -0.9414
(0.7574)  (0.7574) (0.0392) (0.0290) (0.0222) (0.0239) (0.0256)  (0.0068) (0.0205)  (0.0000)
PKM -1.5607  -1.1131  -0.2623 -0.9729 -0.9770 -0.9810  -0.9637 -0.9962 -0.9870  -0.9798
(0.1696) (0.1114) (0.0872) (0.0048) (0.0048) (0.0048) (0.0000) (0.0048) (0.0048)  (0.0000)
NPK -1.2305  -1.2017  -1.1938 -1.1418 -1.1918 -1.2017 -1.1980 -1.1933 -1.1853  -1.1931
(0.0161) (0.0088) (0.0005) (0.0114) (0.0026) (0.0016) (0.0026)  (0.0000) (0.0016)  (0.0000)
Urea -1.0615  -1.1314  -1.0194 -1.0009 -0.8046 -0.9825  -1.1169 -1.0184 -1.0124  -1.0164
(0.0851) (0.0790) (0.0061) (0.0304) (0.0122) (0.0061) (0.0122) (0.0000) (0.0061)  (0.0000)
TSP -0.8153  -1.2056  -1.0180 -0.9148 -1.0499 -1.0474  -1.0614  -1.0186 -1.0126  -1.0160
(0.0940) (0.0877) (0.0063) (0.0188) (0.0063) (0.0063) (0.0125) (0.0000) (0.0063)  (0.0000)
MOP -1.0151  -1.0885  -1.0360 -1.0694  -1.1080 -0.9780  -0.8305 -1.0221 -1.0185  -1.0186
(0.0921) (0.0812) (0.0054) (0.0271) (0.0108) (0.0108) (0.0162) (0.0000) (0.0054)  (0.0000)
Borate -2.0468  -0.4097  -0.6596 -1.0362 -1.0329 -0.9587 -1.0679 -0.7511 -1.0468  -1.0000
(0.3935)  (0.3935) (0.0984) (0.0000) (0.0000) (0.0000) (0.0000) (0.0000) (0.0000)  (0.0000)
Dolomit -0.9423  -1.2235  -1.0123 -0.9457 -1.0169 -1.0229 -1.0202 -1.0225 -0.9752  -1.0201
(0.0644)  (0.0595) (0.0050) (0.0149) (0.0050) (0.0050)  (0.0050)  (0.0000) (0.0099)  (0.0000)
TKHP -1.4788  -1.4788  -1.4788 -1.4788 -1.4788 -1.4788 -1.4788 -1.4788 -1.4788  -1.4788

(0.0000)  (0.0000)  (0.0000)  (0.0000) (0.0000) (0.0000) (0.0000)  0.0000  0.0000  0.0000

3.3. Elastisitas Penawaran Output

Elastisitas penawaran output CPO dan PKO terhadap harga sendiri bertanda positif,
sedangkan elastisitas penawaran PKM terhadap harga sendiri bertanda negatif. Nilai elastisitas
CPO dan PKO lebih besar dari 1 atau elastis, sedangkan nilai elastisitas PKM lebih kecil dari 1
atau inelastis. Hal ini mengindikasikan bahwa penawaran output CPO dan PKO responsif
terhadap perubahan harga sendiri. Nilai elastisitas penawaran output CPO sebesar 1,0290,
artinya peningkatan harga output CPO 1 persen akan meningkatkan penawaran output CPO
sebesar 1,0290 persen. Nilai elastisitas penawaran PKO sebesar 8,4937, artinya peningkatan
harga output PKO sebesar 1 persen akan meningkatkan penawaran output PKO sebesar 8,4937

persen. Elastisitas penawaran PKM bertanda negatif sebesar -0,2623, artinya peningkatan harga

36 | Respon Penawaran Output dan Permintaan Input Kelapa Sawit di Perkebunan
Besar Negara



Jurnal Agribisnis Vol: 22 No: 1 Juni 2020 ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375

output PKM sebesar 1 persen akan menurunkan penawaran output PKM sebesar 0,2623 persen.
Palm Kernel Meal (PKM) merupakan by product yang dihasilkan oleh perusahaan karena
mengolah TBS dan inti, jadi bukan merupakan produk utama yang dihasilkan sehingga respon
perusahaan tidak selalu positif sesuai dengan kenaikan harga output yang ditawarkan.

Elatisitas penawaran output CPO, PKO dan PKM terhadap perubahan harga input
variabel semuanya bertanda negatif. Hanya sebagian nilai elastisitas tersebut yang lebih besar
dari 1 atau elastis. Nilai elastisitas penawaran output CPO, PKO dan PKM terhadap perubahan
harga pupuk NPK secara berurutan masing-masing sebesar -1,2305, -1,2017 dan -1,1938,
artinya apabila harga pupuk NPK meningkat 1 persen menyebabkan jumlah output CPO, PKO
dan PKM yang ditawarkan masing-masing menurun sebesar 1,2305%, 1,2017% dan 1,1938%.
Disamping itu, penawaran output CPO, PKO dan PKM juga elastis terhadap perubahan harga
pupuk Urea dengan nilai -1,0615, -1,1314 dan -1,0194. Penawaran output CPO, PKO dan PKM
juga elastis terhadap perubahan harga pupuk MOP dengan nilai -1,0151, -1,0885 dan -1,0360
serta perubahan TKHP, dengan nilai masing-masing -1,4788. Selanjutnya penawaran output
CPO terhadap perubahan harga input variabel TSP dan Dolomite serta penawaran output PKO
terhadap harga input variabel Borate tidak elastis karena bernilai lebih kecil dari 1. Hal ini
mengandung pengertian bahwa jumlah output yang ditawarkan kurang responsif terhadap
perubahan harga input variabel.

3.4. Elastisitas Permintaan Input Variabel

Dari Tabel 2 dapat diungkapkan bahwa elastisitas permintaan input variabel terhadap
perubahan harga sendiri, harga output dan harga input variabel lainnya. Pada analisis komoditas
kelapa sawit, permintaan input variabel NPK, TSP dan TKHK elastis terhadap perubahan harga
sendiri dan bertanda negatif dengan nilai masing — masing -1,1418, -1,0474 dan -1,4788, artinya
apabila harga pupuk NPK, TSP dan Upah tenaga kerja naik sebesar 1 persen akan menyebabkan
jumlah pupuk dan tenaga kerja yang diminta turun masing — masing 1,1418 persen, 1,0474
persen dan 1,4788 persen. Sedangkan permintaan input variabel Urea, MOP, Borate dan
Dolomite inelastis terhadap perubahan harga sendiri dan bertanda negatif.

Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan harga output CPO semuanya
bertanda positif. Elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan harga output PKO dan
PKM semuanya bertanda negatif. Nilai elastisitas yang bertanda negatif mengandung pengertian
bahwa peningkatan harga output 1 persen menyebabkan permintaan input variabel berkurang
sebesar nilai elastisitasnya dan sebaliknya untuk nilai elastisitas yang bertanda positif berarti
bahwa apabila peningkatan harga output 1 persen menyebabkan permintaan input variabel

bertambah sebesar nilai elastisitasnya.
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Permintaan NPK, Urea, TSP, MOP, Borate, Dolomite dan TKHP inelastis terhadap
perubahan harga output CPO, PKO dan PKM, berarti permintaan NPK, Urea, TSP, MOP,
Borate, Dolomite dan TKHP kurang responsive terhadap perubahan harga output CPO, PKO
dan PKM.

Selanjutnya elastisitas permintaan pupuk NPK, Urea, TSP, MOP, Borate, Dolomite dan
TKHP terhadap perubahan harga output CPO bertanda positif, sedangkan elastisitas permintaan
pupuk NPK, Urea, TSP, MOP, Borate, Dolomite dan TKHP terhadap perubahan harga output
PKO dan PKM bertanda negatif.

Elastisitas harga silang atau elastisitas permintaan input variabel terhadap perubahan
harga input variabel lainnya berguna untuk menggambarkan hubungan antara input variabel
yang satu dengan input variabel lainnya. Nilai elastisitas yang bertanda positif menggambarkan
bahwa hubungan antara suatu input variabel dengan input variabel lainnya bersifat komplemen.
Sebaliknya apabila nilai elastis tersebut bertanda negatif, menyatakan bahwa hubungan antara
input variabel bersifat substitusi.

Elastisitas permintaan tenaga kerja terhadap perubahan harga input variabel lain
semuanya bertanda negatif. Hal ini menggambarkan bahwa tenaga kerja memiliki hubungan
substitusi dengan input variabel lainnya. Elastisitas permintaan tenaga kerja terhadap perubahan
harga pupuk NPK, Urea, TSP, MOP, Borate dan Dolomite berturut-turut sebesar -1,1931, -
1,0164, -1,0160, -1,0186, -1,0000, dan -1,0201. Apabila harga input-input tersebut meningkat 1
persen menyebabkan permintaan tenaga kerja secara berturut-turut menurun sebesar 1,1931;
1,0164; 1,0160; 1,0186; 1,0000; dan 1,0201.

Elastisitas permintaan pupuk NPK terhadap perubahan harga input lain semuanya
bertanda negatif (bersubstitusi). Elastisitas permintaan pupuk Urea terhadap perubahan harga
input variabel lainnya juga bertanda negatif (bersubstitusi). Begitu juga untuk elastisitas
permintaan pupuk TSP, MOP, Borate dan Dolomite terhadap perubahan harga input variabel
lain semuanya bertanda negatif (bersubstitusi). Artinya perusahaan dalam menggunakan input
pupuk saling menggantikan, jika perusahaan telah menggunakan input pupuk NPK, maka tidak
menggunakan input pupuk Urea, TSP, MOP, Borate dan Dolomite dengan alasan unsur N, P, K,
Mg dan mikro sudah terkandung dalam pupuk NPK.

Secara teknis penggunaan pupuk bagi pertumbuhan tanaman yang mampu
menghasilkan produksi optimal diperoleh melalui pemupukan yang berimbang. Hal ini
mengindikasikan bahwa alokasi berbagai jenis pupuk merupakan suatu proporsi tertentu,
sehingga penambahan/pengurangan kuantitas suatu jenis pupuk memiliki kecendrungan

terhadap penambahan/pengurangan pupuk lainnya sesuai dengan proporsi tertentu. Dengan kata
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lain, seharusnya hubungan antara input pupuk bersifat komplemen. Mencermati hasil penelitian

ini

bahwa elastisitas permintaan pupuk terhadap perubahan harga pupuk lainnya bertanda

negatif, mengindikasikan bahwa jenis pupuk tersebut bersubstitusi atau saling menggantikan.

Hal ini diduga ada dua penyebab terjadinya, yaitu: pertama pemupukan yang dilakukan tidak

sesuai dengan rekomendasi yang telah ditetapkan, meskipun berbagai jenis pupuk tersebut

tersedia secara kuantitas; dan kedua perusahaan mengalokasikan biaya untuk pembelian pupuk

untuk keperluan lain yang lebih prioritas.

[1]

2]

[3]

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penawaran output Crude Palm Oil dan Palm Kernel Oil elastis terhadap perubahan harga
sendiri, sedangkan Palm Kernel Meal inelastis terhadap harga sendiri. Crude Palm Oil
elastis terhadap harga output lainnya dan harga input, kecuali terhadap perubahan harga
pupuk TSP dan Dolomite. Palm Kernel Qil elastis terhadap harga output PKM dan inelastis
terhadap harga output CPO serta elastis terhadap harga input, kecuali harga pupuk Borate.
Palm Kernel Meal inelastis terhadap harga output lainnya dan elastis terhadap harga input,
kecuali terhadap perubahan harga pupuk Borate.

Permintaan input NPK, Urea, TSP dan TKHP elastis terhadap perubahan harga sendiri,
sedangkan permintaan input MOP, Borate dan Dolomite inelastic terhadap perubahan harga
sendiri.

Semua permintaan input inelastis terhadap perubahan harga output Crude Palm QOil, Palm
Kernel Qil, dan Palm Kernel Meal.

Tenaga kerja memiliki hubungan substitusi dengan input variabel lainnya. Pupuk NPK,
Urea, TSP, MOP, Borate, Dolomite dan Borate memiliki hubungan substitusi terhadap

perubahan harga input lainnya.
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